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Illicit drug traffickingadalah salah satu dari 18 jenis kejahatan transnasional yang 
telah diidentifikasi oleh PBB pada tahun 1995. Wilayah perbatasan RI-PNG di Kota 
Jayapapura merupakan salah satu sasaran yang empuk bagi tindak kejahatan illicit drug 
trafficking. Pada penelitian ini, masalah yang ingin diteliti adalah mengapa kejahatan illicit 
drug trafficking terjadi di perbatasan RI-PNG di Kota Jayapura. Penelitian ini juga akan 
mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan illicit drug 
trafficking di jalur perbatasan darat RI-PNG. Penelitian ini menggunakan teori manajemen 
perbatasan  dan juga teori ancaman keamanan non-tradisional sebagai pisau analisis untuk 
membedah penelitian ini. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kejahatan illicit drug 
trafficking yang terjadi di jalur perbatasan RI-PNG, merupakan ancaman keamanan non-
tradisional yang mengancam keamanan individu sebuah negara terlebih khusus masyarakat di 
Kota Jayapura. Kejahatan illicit drug trafficking dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu; 
manejemen perbatasan yang tidak efektif, faktor globalisasi, faktor perdagangan lintas batas, 
wilayah perbatasan RI-PNG sebagai objek wisata, minimnya sarana dan prasarana penunjang 
keamanan di Pos Lintas Batas, dan jalur pelintas batas tidak resmi (jalan tikus). Dengan 
berbagai faktor inilah yang menyebabkan munculnya ancaman keamanan non-tradisional di 
kawasan perbatasan RI-PNG berupa ancaman kejahatan illicit drug trafficking. 
 






Illicit drug trafficking is one of the 18 types of transnational crime have been 
identified by the United Nations in 1995. RI-PNG border region in Jayapapura city is one 
easy prey for the crime of illicit drug trafficking. In this study, the problem to be observed is 
why crime ofr illicit drug trafficking occurs across RI-PNG border specifically in Jayapura 
city.This study is aimed to describe and explain the factors that cause the crime of illicit drug 
trafficking in the path of the land border between Indonesia and PNG.This study uses border 
management theory and the theory of non-traditional security threats as an instrument to 
analyze the issues raised.This study showed that illicit drug trafficking crime that occurred in 
the RI-PNG border as non-traditional security threats that threaten the security of a first state 
individually and further the community in the city of Jayapura.illicit drug trafficking can 
occur due to several factors, namely; ineffectiveness of border management, the factors of 
globalization, cross-border trade factor, RI-PNG border region as a tourist attraction, the lack 
of facilities and infrastructure security in the Post Transboundary, and unauthorized border 
crossing.With a variety of these factors led to the emergence of non-traditional security 
threats in the border area between Indonesia and PNG form of threats of illicit drug 
trafficking crime. 
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